


 
ABSTRAK 

 
KUA sebagai lembaga Yuridis-formal belum secara optimal berperan dalam 

mengawasi dan mengatur pelaksanaan perkawinan pada masyarakat Madura, sehingga 
seringkali pernikahan yang dicatatkan di KUA dimanipulasi oleh keluarganya mengenai 
umur anakyang melangsungkan perkawinan menjadi seperti yang telah ditetapkan dalam UU 
No.1/1974 agar mendapat izin dari KUA. Padahal kenyataannya mereka yang 
melangsungkan perkawinan baru keluar dari SD/MI, dan ada yang belum tamat. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat deskriptis-

analitis. Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan sample bertujuan (purposive 
Sample), sedang pengumpulan datanya melalui wawancara (interview), observasi, angket, 
dan dokumentasi. Pendekatan masalah menggunakan  pendekatan sosiologis dan pendekatan 
yuridis. Untuk menganalisa data yang terkumpul digunakan metode analisa data kualitatif, 
yaitu tehnik deskriptis-analitis non statistic dan menggunakanmetode berfikir deduktif. 

 
Pelaksanaan perkawinan di bawah umur yang terjadi di masyarakat Madura Kec. 

Bluto Kab. Sumenep sebenarnya banyak dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain 
perjodohan orang tua, kemauan anak, ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan, adapt dan 
budaya serta factor agama. Implikasi  perkawinan di bawah umur terhadap kehidupan rumah 
tangga yang dibangun oleh orang-orang yang masih di bawah umur seringkali berdampak 
negative, di mana percekcokan, egoisme pribadi masing-masing pasangan sering muncul, 
saling melalaikan tanggungjawab, sering menjadi pemicu timbulnya ketidakharmonisan, 
sehingga kehidupan rumah tangganya goyah dan mudah terombang-ambing dan akhirnya 
keadaan ini berakhir dengan perceraian. 
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